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EBELUM kedua kaki bayangan itu
turun kelantai panggung, tampak ia ayun
s2buak beada hitam yang meluncur dan menghan
fam ujung pedang si gemuk sedangkan secepat
lat tangan kanannya bergerak menotok pundak
i baju putih schingga pemuda baju putih itu me
fasa tangannya lemas dan pedangnya jatuh berke
rontangan berbareagan dengan jatuhaya pedang
i gemuk yang terhantam piauw bayangan itu !
Semua orang terkejur, kecuali beberapa o-
rang cian-pwe dan Ong Kang Ek sendiri yang
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merasa kagum melihat ketangkasan orang itu. K
tika penoloag itu sudah turunm dan berdiri tsga
ternyata ia bukan lain adalah pemuda baju bire
yang duduk dikanan Kam Ciu tadi ! :

”Sungguh sayang kalau dua orang Lkawa
menjadi lawan !” kata psmuda itu sambil terse
nyum mamf sehingga wajahnya yang tampan it
bampir m'ny’rupax wajah scorang wanita cantik.

Ong Kang Ek heran melihat pemuda itu
rena ia tidak merasa kenal kepads tamunya ini,
pula ia tidak pernah melihat kedatangan tam
ini | Tentu saja ia tidax berani bertanya, hany
memandang dengan kagum dan diam-diam menja-
#a segala kemungkinan. Kedua pemuda s3he Bu
dan Oey yang terpisah itu memungut pedang
mereka dengan wajah msrah. Mereka merasa ma
lu dan penasaran sekali, karena mereka merasa
terhina oleh pemuda taju biru ini.

”Tuwan, kau sungguh lancang dan tak me-
mandang orang. Apa perlunya kau ikut campur
urusan kami ?” tanya si gemuk.

Pemuda baju biru itu tersenyum, biarpun
ia m=ndongkol juga meadengar kata - kata kasar
ini. "Eh, jangan buru-buru marah saudara. Aku




' & dak ikut campur, hanya sayang kalau perutmu
sertembus pedang, karena demikianlah akan men-
@d1 kalau aku tidak™uru-buru memisah.”
: ”Kau menghina orang ! Szudara Oey bukan
‘20 orang yang demikian mudah termakan pe-
@22z | Kau ini orang dari mana tidak kenal atu
w21 ? Apakah kau hendak mengaka pesta ini dan
msazindalkan kepandaianmu sendiri ? Pemuda ba
J2 putih membela si gemuk.
‘ Si baju biru tertawa geli. ”Nah, begini ba
" ru baik ! Kau bela saudara gemuk ini yang © baru
s2ja hendak kau tusuk psrutaya, sedangkan leher
ma seadiri hampir tertembus pedangoya.
”Tuan, siapakah kaun ? Dan apa maksudmu
m=nghentikan permainan kami ?”7
Baju biru tidak menjawab, tapi matanya
. =mencari tuan rumah. sstelah bertzmu, ia mengha
gi0i Oag Kang Ex sambil menjura dalam, lalu
Perkata ;
‘ ”Ong-lo-enghiong, mohon beribu maaf jika
sava berani mengganggu permainan ini. Karena
t:di saya melihat seorang tamu yang terhormat
maju mengajukan usul, maka perkenankanlah sa-
- 42 mengajukan usul pula. Saya merasa tidak se-



tuju kalau diadakan permainan silat dengan sen-
jata tajam karsma biarpun sifatnya hamya main-
main, namun psrmainan senjata tajam yang dila
kukan oleh orang-orang bukan ahli adalah berba
haya sskali dan mungkin mengakibatkan kecela-
kaan hebat. Jika kiranya lo- enghiong tidak kebe
ratan, perkefialkanlah saya menjadi batu ujian
bagi mereka’ 1m Biarlah saya lawan mereka dan
bilamana ada’ yang dapat menangkan saya, baru
lah dihadapkan Pag siecia. Bagaimana pendapat
mu, Ong-lo- envhxong 2%

Ong Kang Ek telah merasa suka dan kagum
kepada pemuda yang selain tampaa dan pandai
bicara, juga kepandaian silatnya cukup tinggi ini
Dia inikah jedoh anakku ? demikian pikirnya.

"Aku memang setuju kalau tidak sampai
terjadi peristiwa berdarah.” katanya perlahan.

Tapi kedua pemuda diatas panggung itu me
rasa marah dan mendongkol sekali. Terang-terang

sl baju biru ini menghina dan memandang
rendah mereka, Mereka disebut bukan ahli ! Ju
ga dua orang pemuda lain yang masih berada di
Dawan panggung merasa marah sekali. Bagaikan
menerima komando, mereka loncat naik dan ber-
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‘2 kepada dua orang yang sudah bertempur
ic o~ j

”Saudara-ssudara yang sudah lelah turunliah
2iar aku yang menghadapi dia !” berkata seorang
“uri pada kedua pemuda yang baru naik. Dia ini
Setsenjata golok besar yang tajam.

”Tidak, biarkan siauwte menghadapinya le.
22 dulu !” beniak pemuda kedua yang bersejata
%22 siangkiam atau sepasang pedang.

Melihat mereka ini si baju biru tersenyum
fan ia pergi kepinggir panggung dan menjenguk
fzbawan lalu berkata kepada para muda duduk
disana :

"Cuwi, masih ada lagikeh yang hendak me.
2zadu kepandaian ? Kalau ada, silahkan naik se
kalian agar urusan ini lekas selesai !” Tapi tak
szorangpun menjawab, mereka memandang deng
#2 ingin tahu bagaimana jadinya urusan tegang
‘ai. Juga Kam Ciu kelihatam berseri dan tertarik
sekali sehingga anak muda sastrawan ini lupa mi
' sum arak dalam cawannya yang sejak tadi dipe
gangnya didepan mulut !

Kemudian si baju biru menghadapi keempat
gemuda yang berdiri diatas panggusg. Dua orang




pertama masih belum turun karena mereka masib
peoasaran ‘

”Saudara-saudara.” kata ei baju biru, “te-
rus terang saja kunyatakan bahwa kepandaian ka
lian masih belum dapat mengimbangi kiam-hoat
Oag siocia. Biarpun kalian berempat maju ber

-reag kurasa~kalian tak dapat memangkan dia. K
lau kalian tidak percaya, silahkan tanya kepad
locianpwe yaang terhormat dan duduk disana itu.”

"Jangan 'Efanyak cakap ! Aku naik bukan
hendak melawan siapa juga, tapi hendak menco-
ba kepandaianmu; kau orang sombong ini !” kata
pemuda bergolok.

”Si baju biru menghela napas. ”Ah, kalia
masih penasaran. Biarlah sekarang diatur begini
Kalian berempat bolch maju bersama dan men
rovokku. Kalau aku sampai kalah, nah, baru
lian boleh satu demi satu merasai ketajaman
dang Ong siocia. Bagaimana ?

”Sombong !” teriak si gemuk sambil
gang pedangnya dengan erat. "Terangkan namam
he orang sombong !”

”Akus bernama Louw Thian In.” jawabn




derhansa, "Nah bersiaplah kallan, mari kita ber
in-main sebeatar !’y

”Cabut psdangmu !” teriak pemuda yang
(Bersenjata siang-kiam.
Souw Thian In menghadap kearah Ong Kang
£X yang kini mendekat dan menjura kepada orang
tua itu , ”Ong-lo-enhiong, bolehkah saya pinjam
S2batang maupit (pinsil bulu) yang sgak besar
@a2n sekalian tinta baknya 77

Ong Kang Ek segera menyuruh seorang pe-
layan meagambiikan barang yang diminta itu, la
lu ia sendiri loncat naik panggung.

”Souw-sicu, kami telah menyaksikan kepan-
€aianmu. Perlukah, pertempuran yang tidak ada
artinya ini dilanjutkan ? Aka orang tua telah me
rasa kecewa dan menyesal akan gara-gara sendiri.

"Oag-lo-enghiong, jangan cemas. Bukankah
saat ini adalah waktu yang baik dan gembira ?
Nah, biarlah saya yang muda dan bodoh ikut
. meramaikan pesta ini. Xita hanya akan main-ma.
in, bukan demikian, cuwi ?” kata-kata terakhir
ini ditujukan kepada keempat pemuda yang ber-
diri didepannya dengan muka merah.

Pemuda baju putih yang agakaya lebih da
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pat mengendalikan diri berkata kepada Ong &
Ek. ”Ong- lo- enghiong. Benar kata - kata
Souw ini, kami hanya main-main. Memang ka
berempat yang tidak punya guna ini bukan
dingan puterimu yang terhormat, maka biar
kami bzrgcmb}ra dengan minta pelajaran dari
an Souw yang gagah perkasa ini.” Ucapan
rendah imi mengandung ancaman hebat.

Ong Kang Ek menghela napas dan lon
- turun dari pangg#hg sedangkan Souw Thian Ia
terima sebatang maupit dan secawan tinta b
dari seorang pslayan. Sambil pegang pit dengas
tangan kanan sedangkan cawan tinta dengan ta
mgan kiri, ia berkata kepada keempat lawannya:

Nah, marilah kita mulai, kawan-main.” ka
tanya sambil tersenyum.

»Mana senjatamu ?” tanya si gemuk.

Souw Thian In angkat tangan kanan - kiri
yang pegang maupit dan bak itu sambil menja_
wab sederhana ; "Inilah senjataku.” ,

“Apa 7??” keempat pemuda itu bertanya
Bampir berbareag. Mereka merasa dipermainkan
dan kemarahan mereka memuncak tapi sipemuda
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2 putih masih dapat™menekan psrasaannya dan
Bkata ;.

”Orang she Souw ! Jangan kau terlalu som
z din menghina kami. Masa kau hendak me-
2:1iani kami hanya dengan alat tulis itu ditang
mmu ?7”

»Cuwi, sekarang aku telah terlibat diatas
2zzung inj schingza mau tak mau aku harus pe
.3i permintaan Oag lo-enghiong yang menghen
i agar pemenang menghadapi Ong siocia. Ka-
: tidak salah, tadi ada yang mesaceritakan pada
biawa Ong siocia hanya mau melaysni main
1jita dengan orang yang paadai menulis mem
®:ca2 | Nah, biarlah dengan kessmpatan ini aku
peciinatkan pula bahwa aku tidak buta - huruf !
abil main main dengan cuwi, aku akan meau
c11 keempat huruf Tung-$i-Nam-Pay ( Timur
B .-at-Selatan-Utara( dibaja saudara-saudara™

»Kata-kata ini sungguh sungguh msrupakan
k- umawaan yang jarang bandingaanya, schingga
menbuat seorang jago tua yang duduk dikalangan
%:um locian-pwee menjadi tak senang juga. la
\=: adalah seorang pertapa yang bernama Hoan
T2 Cu dan yang terkenal karema ilmu pedangnya

/
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Kwi-san-kiamhoat. Suaranya terdengar kecil ting
gi myaring ketika berkata ;

”Bagus !” Biarlah aku menjadi saksi. Ka-
lau Souw sicu dapat memenuhi. janjinya tadi,
sku kagum sekali. Tapi kalau tidak, dia harus
1ain-main denfan eku barang sepuluh jurus !”

Lain-lain To-cianpwe tsrkejut mendengar jui.
Mereka sadah kenal akan tabiat pertapa ini yang
terkenal jujur dag,. terus-terang, tapi tak suka
mengalak dalam hal adu pedang !

Tapi Souw Thiaan In berlaku tenang saja,
sambil ia menjawab. “Terima kasih banyak, To
tiang. Mudah-mudahan saja saya dapat memenuhi
janji dan tak merasakan kerasnya tanganmu !”

¥ emudian dengan tenang ia menghadapi ke.
empat lawannya dan bertanya : “Tidak Ilekas
turun tangan, mau tunggu apa lagi ?”

Keempat orang yang sudah marah itu makin
mandongkol dan deagan bsrbareng merska maju
menerjang. Senjata senjata mercka berkelebatan

kearah tubuh Souw Thian In bagaikan air hujan
terutama golok dan sepasang siangkiam dari dua
pemuda terakhir bergerak sangat cepat dan lihay.
Para tamu terkejut, termasuk juga para locian-
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= yang maklum betapa berbahayanya dikero-

ot smpat orang muda yang bersenjata  tajam
2 yang tidak lemah pula kzpandaiannya itu.

aya Kam Cia yang masih terseayum dan me-

22t pertempuran ita dengan mata bersinar se-
z3a mzmbuat seorang psmuda yang gagah dan

§:iuk disampingnya menjadi gzmas berbareng ge
kaerena ia maklum bahwa psmuda berpakaian
L sekolah itu masih tzrssayum-ssayum lanta-

a tidak maagerti dan tidak rahu betapa berba
ya dan terancam keadaan Souw Thian Ia yang

ikeroyok itu!

Tapi, tiba-tiba ia mendengar seruan heran
:a kagum. Ia cepat memandang lagi kearah pa
zung dan heran ! Thian In tak tampak pula
rada diatas panggung, yang tampak haaya ke-
it orang itu yang masih  saja putar-puiar sen-
.2 dan tusuk sana-sini. Diantara bayengan tu
uh dan senjata mereka, tampaklah bayangaz ba
2 berkelebat cepat keszna-kemari. “Bayangan ba
itu demikian czpat gerakannya sehingga tam-
skaya yang diatas panggung bukan empsat orang
1ia gagah mengereyok seorang, tapi bagaikan
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empat orang kanak-kanak bermain-main dan meng
ejar-ngejar seskor kupu-kupu biru yang gesit dan
liar 1

Kalau para pcnonton merasa kagum dan he
ran melihat pertunjukan ilmu riagankan tubuh
yang bsgitu mahiraya, adalah empat orang pemu
da itu merasa.terkejut dan bingung sekali. Ka-
dang mereka melibat lawan mereka berdiri sam-
bil terssayum, tap pada saat mereka mepubrok
maju sambil m:¥kukan serangan tahu-tahu pe=
muda baju biru itu ielah leayap dari pandangan
mata dan entah dengas cara bagaimana telah be
rada dibelakang mer:ka pula ! demikianlah Souw
Thian In mesmpermaink.n keempat lawannya se-
kingga wmereka menjadi pusing dan paudangan ma
ta mereka berkunang, Hal ini mengakibatkan kea
dornya psrmainan silat mereka dan kesempatan
baik itu digunakan olsa Thian In untuk maju
mendesak. Ia hanya mengirim serangan-serangan
sagan kedua kakinya yaag menendang kesana-ke
mari, tapi serangan ini cukup hebat. Keempat
lawannya merasa angin keras terbawa tendangan
stu sehingga moreka kaget sekali, tapi ternyata
bahwa serangan tendangan itu hanya gertakaa be
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2. Ketika empat oragg itu berkelit, maka Thi
in bergerak maju cepat demgan mengsriakan
‘maupit ditangan kananmya yang sudah dicelup ke
#zlam tinta bak . Tiap kali ia gerakkan maupit-
%va, tentu maupit itu dengan cepat mencolek
i1 lawan dibagian dada sshingga dalam bebera
9= kali serang saja dada keempat orang itu se-
22 telah terdapat tamda-tenda hitam.

Souw Thian In percepat gerakannya dan ia
ayerang lagi beberapa kali. Kemudian ia lon-
! mundur sambil barseru :

”Saudara-saudara, tahan !”

Kempat lawannya yang telah mandi ke-
t dan kini berdiri dengaa terengah-eagah se-
7a tunda senjata mereka. Si gemuk vang paling
vah masih mencoba menggertak

”Kau mengaku kalah 77

Tapi gertakannya ini disambuat suara terta
rish-rendah dari penonton. Sigemuk heran
mamandang kepada seorang kawannya. Alang
kagst dan heramnya ketika ia melihat bahwa
da kawan yang berbaju putih itu terdapat ta
hitam, yakni sebuah huruf "Timur”! Ia se
melihat kearab dadamya sendiri, dan disitu
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tertulis huruf *Barat.” Demikianpun didada k
dua prmuda’ yang bsrs“njata golok dan siangkia
tertulis huruf ”Selaian” dan ”Utara”! Maka
nggigillah tubuh si gemuk dan ia hanya dapx
terbelalak memandang kearah kawannya yang
semuanya salmGr pandang dengan wajah pucat.
Pcmudd yang bersenjata golok segera le
par gol okn}a dan dengan rangkapkan tangan di
da ia mememberi hormat :
”Souw engliong, sekarang termyata oleh
mi bahwa sikapmu yang memandang rendah ta
memang beralasan. Kami berempat masih ja
dan rendah sekali kepandaian kami dan tidak p
tas dibandingkan deagzan kspaadaian  Ong sioci
atau dengan kepandaianmu. Kami mengaku kal
dan terima kasih atas pelajaran yang kuaberik
kepada kami.” Juga ketiga kawannya membes
bormat dengan muka panas merah.
Souw Thian In membalas . hormat mer
dan berkata merendah ;
”Cuwi, harap maafkan banyak-banyak ata
sikapku yang boleh jadi kalian amggap sombo
tadi., Sebenarnya masih lebih baik terjatuh dala
tanganku dari pada ditangan Oag siocia, bukan?
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Keempat orang itu setelah saling pandang
‘lzlu mengerti akan maksud Thian In. Memang,
kalau dipikir-pikir, akan mala sekalilah mereka
%2lau sampai kalah dalam tangan Ong siocia, ka
rena betapun juga mercka adalah laki-laki. Kalah
 dalam tangan seorang psmuda segagah Thian In
buokanlah hal yang sangat memeslukan. Maka me
‘>r:ka lalu menjura kembali dan rasa dendam da-
| lam hati mereka lenyap. lalu mereka minta di
ri dari taan rumah yang segera menahan mereka
dan memohon agar mereka suka duduk kembali.
Terpaksa kesmpat pemuda itu lalu duduk kemba
li karena sebenarnya merekapun ingin sekali me-
noaton pertandimgan antara Thian In dan Giok
Cu.

Ong Kang Ek melihat kehebatan ilmu silat
Thian In, merasa girang dan kagum karena ia “te
lah merasa suka sekali kepada pemuda itu. Juga
Giok Cu merasa tertarik oleh pemuda yang tam
pan dan gagah 1tu. Ong Kang Ek lalu naik ke-
panggung dan sambil tertawa berkata kepada Thi
an In

”Sweaw sicu sungguh gagah perkasa. Boleh-
kah aku tahu nama gurumu yang mulia ?”

Sastrawan 2 17




*Sizuwit mempelajari sedikit ilmu dari Gak
Bong Tosu.”

"Ong Kang Ek mengangguk - angguk kepala
karena ia telah meadengar akan nama pendeta
yang berilmu tinggi itu, Makin tertarik hatinya
terhadap pemuda itu. ‘

Pada saat itu Omg Kang Ek dan Thian In’
mendengar ingin loncatan orang dan ketika mere |
ka cepat memandang, ternyata diatas panggung te
lah berdiri Hoan Jdn Cu, tokoh dari Kwi-san.
Orang tua ini bertubuh tinggi kurus dengan wa
jah pucat dan kelihatan lemah. Tapi biarpun ia
telah berusia sedikitnya epam puluh tahun, ram-
butnya masih hitam dan mukanya licin tek ter-
hias kumis maupua jeaggot. Tubuhnya yang te-
gak lurus dan sinar matanya yang tajam menun-
jukkan bahwa ia adalah seorang ahli silat tinggi

Melibat pemuda baju biru itu berpaling
dan memandangnya, Hoan Tin Cu tertawa .dan
berkata deangan memuji : ‘ ,

“Souw sicu sungguh membuat akw orang tua
merasa kagum sekali dan insyaf babhwa kami 20~
longaa tua sungguh tertinggal jauh oleh para ps_

18




=

muda. Tapi setelah mendengar bahwa kau adalah
.murid dari Gak Bong Tosu, keherananku berku-
rang banysk. Sudah lama aku mendengar akan
simu silat Gak Bong Tosu yang terkenal sebagai
imu silat kelas satu dimasa ini. Biarlah aku me
- lupakan usiaku yang tua dan tububku yang lemah
can minta Souw sicu suka bermurah hati untuk
memberi sedikit petunjuk. Ingin sekali aku men
' j2ajal EKwie-sankiamhwat pada seorang murid da
ri Gak Bong Tosu'yaag lihay !”

Mendengar disebutnya Kwie - san tahulah
Thian In bahwa dia sedang berhadapan dengan
seorang tokoh Kwie-san-pay. Ia pernah dari su
hunya bahwa pendiri Kwie-san-pay adalah lima
orang yang berilmu silat tinggi dan bahwa mere
ka itu bertabizt aneh tapi jujur sehingga disebut
Kwie-san-ngo-kway atau Lima-orang-anch dari
Kwie-san. Terutama sekali mereka itu tidak mam
kalah dalam hal ilmu silat dan selalu mengang-
cap bahwa ilmu silat cabang mereka adalah yang
paling sempurna ! Pernah dulu tiga orang tokoh
dari K wie-san dengaja naik ketempat kediaman
Gak Bong Tosu, khusus untuk mencoba kepan-
daian silat tosu itu. Tapi ketiga - tiganya kalah
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jauh terhadap Gak Boag Tosu, dan mereka p
lang dengan penasaran, Lkarena biarpun telah
kalah, mereka tetap tidak mau mengaku kalah !
Thian In maklum bahwa kini setelah ia bertemu
dengan seorang tokoh dari "'Kwie - san, mau tak
mau ia harus pertabankan nama suhunya, Ia se-
gera mcnju_r:a kepada pendeta kurus kering itu.

"Totiang, ake yang muda peraah mendengar
akan kelihayan Kwie-san-pay, tapi diaatara keli
ma paycu, tidakf tahu totiang ini yang keberapa-
kah ?”

Hoan Tin Cu keluarkam suara jengekan.
”Aku bukanlah seorang dian*ara ketika suteeku
yang pernah berjumpa dengan suhumu. Dibukit
kami masih ada twa suhengku.” Dengan jawabaa
ini mengertilah Thian Ia bahwa ia berhadapan
dengan tokoh kedua dari Xwi-san ! '

”Kalau begitu, bukankah totiang ini Hoan
Tin Cu Totiang yang bzrgelar Liok-chiu-sian Si
Dewa-taagan-enam ? Sungzuh bahagia aku yang
muda dapat berjumpa dengan totiang yang telah
membuat nama besar ! Tapi apa maksud totiang
untuk menjijal kiam-bwatmu yang sudah terkenal
itu kepada seorang muda seperti aku ? Harap
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stiang suka pikir-pikir kembali. Kalau totiang
Wapat kalahkain aku, hal ini tak menguntungkan
Siilang, juza tak berarti apa-apa. Tapi sebaliknya
%2lau sampai kiam-hwatmu kalah olehku, bukan
%20 hal ini akan membuat totiang merasa malu
#an aku merasa tidak emak hati saja ?” Ucapan
Wi biarpus kelihatan merendah dan halus, pa-
' =un juga mengandung ejekan dan memandang ren
220 kepada Kwie-san-kiamhwat !

"Souw sicu | Kepandaianmu sudah begitu
22bat, apa pula kau adalah murid Gak Bong, ma
%2 biarpun seandainya aku jatuh dalam tangan-
mu, aku takkan merass malu, bahkan merasa ter
Sormat ! Tentu saja, kalau kau mampu jatubkan
faku !”

Ong Kang Ek merass tidak emak sekali
meaghadapi adu mulut ini maka, buru-buru ia ber-
Eata

"Hoan Totiang dan Souw sicu yang terhor
mat, saya merasa tidak ada perlunya hal ini di-
anjatkan, karena membikin kita semua tidak enak
#a. Memang, maksud Hoan Totiang baik, yak
% untuk meaambah pemandangan kita dan juga
w2:0k meramaikan pesta ini, tapi hendaknya di
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fa1zat bahwa Souw sicu bslum bertanding deng
puteriku, sehingza kalau dia harus bermain-mai
dulu dengan totiang, maka tentu hal ini kuran
adil, apalagi barusan Souw sicu telah melaya
saudara-saudara yang lain.”

Hoan Fin Cu tertawa bergelak-gelak. ”A
orang tua tidak tahu diri memang menjadi gan
guan saja. Tadi aku minta kepada Souw sicu,
pi ternyata kau iegin lekas-lekas meslihat pemu
ini mengadu kepandaian dengan anakmu. Biar!
akn mundur saja, juga tentu saja Souw si
lebih senang bertanding dengan Ong siocia da
pada dengan aku.si tua-bangka !” 4

Bukan main panss hati Thian In mendenga
olok-olok ini. Ia menghadapi Ong Kang Ek da
msnjura :

”Ong lo-enzhionz, perkenankanlah kirans
siauwtit melayani Hoan-totiang barang sepul
jurus sebagai tanda hormat kita kepadanya d
uge untuk mengembiraan pesta ini.” Terpak
Ong Kang Ek mengangguk dan tinggalkan pan;_
gung dengan hati cemas karena ia tahu beta
lihaynya pendeta tinggi kurus ita

”Ha, ha ! Betul-betul harimau muda ya
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h berani. Sikapmu ini membuat aku makin
am, anak muda. Keluarkanlah pedangmu dzan
ri kita main-main sebeatar aghr kurasa sam-
dimana kelibayan ilmu pedang turunan Gak
s ! Jamgan kau takut, aku tak begitu kejam
sk m2ncelakai szorang muda.

Kata-kata ini sangat memandang rendah se
7a tanpa banyak cakap lagi Souw Thiaa In
los psdaagaya dari pimggang. Sementara itu
32z Tin Cu juga telah cabut pedang dari pumg
3znya dan dzagin jumawa sekali ia  gerak-ge
can pedang itu ditangan kanam sehingga ber-
an mendatangkan angin dingin. Thian In mak
akan kelihayan erang tua itu, maka ia ber-
i msmasaag kuda-kuda dzngan temang dan was
. Kemudian ia berkata halus :

“Hoan Totiang, kau mulailah dulu.”
$ctslah pendengarkan suara ketawa yang
aring. Hoan Tin Cu segera gerakkan pedang-
a mengirim serangan partama. Gerakan pedang
2 memang cepat sekali, ditambah pula dengan
ya-caya palsu dengan jalan putar-putar dam obat
itkan pedang itu bagaikan permainan pedang



yang kacau, tapi yang sesungzuhnya merupakan
ranglkaian serangan berbahava. Tapi Thian In bi
arpun masih muda, camun ia tergembleng hebat
oleh gurunya sehingga ia dapat berlaku tenang se
kali dan tidak bingung karema gerak-gerak palsu
itu. Dengan gerakan Hui-pau-liu.cwan atau Aif
terjun-bertebaran, ia dapat menangkis serangan
Hoan Tin Cu dengan mudah sekali. Hoan Tin Cu
terkejut juga melihat serangannya dapat dipunah
kan demikian mida. Lebih-lcbih ketika ia rasa-
kan betapa tangkisan pedang Thian In membua
tangannya tergetar, ia menjadi hati-hati dan be
barzaz penasaran sekali, Ia perdemgarkan siula
keras dan tahu-tahu ia robah gerakan pedangny
Kini ia mainkan tipu-tipu terlihay dari Kwie-sa
kiamhwat. Pedangnya berubah menjadi segulu
an sinar putih berkeredepan yang menguru
Thian In !

Uatuk sesaat Thian In terdesak dan ia
rasa betapa Kwie-san-kiamnwat benar- berar
hay, cepat gerakanaya dan kuat tenaga serang
nya. Namun ia telah mendapat petunjuk istil
wa dari Gak Bong Tosu bagaimana harus me
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‘B:dapi ilmu p2dang Kwic-san: Maka dengan cepat
' Thian In mainkan gerakan Dinding besi membzn
‘Zang banjir. Pedangaya diputar sedemikian cepat
2ya schingga merup kan sinar bulat besar yang
mcajaga dan melindungi seluruh tubuhnya se-
‘Bi0322 jangankan senjata lawan, bahkan air hu-
Jaapan agakoya sukar untuk menembus dinding
kuar yang terbuat dari mata pedangava itu ! Be
B2rapa kali ujung pedang Hoan Tin Bu hendak
mencrobos masuk, tapi se'alu dapat terpental ke
Saar kembali karena tangkisan pedangnya ThiR
in !

Melijat betapa serangan - seranganya tak
Berhasil sedangkan pemuda itu hanya membela’
@iri saja dan belum balas menyerang Hoan Tin
8. merasa penasaran dan marah karema ia ang-
$2> Tnin In mengalah yang berarti menghina
m2mandang rendah ! Maka ia barseru keras :
”Souw sicu, balaslah menyerang ! Jangan
at, aku takkan terluka oleh pedangmu !”

-ambil menangkis tusukan, Thin In men-
wab : "Baik toriang. aku sudah terima penga-
ranmu, sekarang silabhkan mererima pertunjuk-
1. Awas pedangmu !” berbareng dengan te-
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riakan ini tiba-tiba saja Thian In menggsrakkan
psdangnya dengan tipy Kim-liong-sin-yauw atau
Naga-masa-mengulst. Tiba-tiba saja Thian In
membuat gerakaa memutar dam secepat kilat pe
dangnya membalik dan meluncur dalam serangas
berbahaya. Hoan Tin Cu yang sudah siap sedia
tak menjadi veutar, bahkan ia bertsriak ”Bagus!’ 3
sambil terseayum dan mcnvgerakan pedangnya
meoaangkis. Tapi ssbelum pedangnya dapat ter-
tangkis. Thian I[ns tarik kembali senjatanya dan
m3mbuat serangan baru yang tidak kurang berba
haya. Hoan Tin Cu tak menjadi gugup dan ber-
gerak cepat dalam m3nangkis dan balas menye-
rang. Mereka bermain pedang serang menyerang
dengan tipu-tipu yang paling diandalkan, tapi ke
adaan mereka seimbang. Thian In menang gesit
dan menang tenaga, tap: kalah ulas dan kalah te
nang.

Tiba tiba terdengar tepuk- tangan memuji.
Semua merasa heran dan memandang. karena da-
lam keadaan setegang itu tak seorangpun berani
mengganggu dengam suara maupun tepuk-tangan,
Ternyata yang bertepuk tasgam itu adalah Kaps
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Ciu. Pemuda sastrawan ini yang msnganggap per
marnan kedua orang itu sangat menarik agaknya
tdik tahu sama s:kali bahwa psrmainan yang ini
€ah dipandang itu mengandung ancaman-ancamaan
maud bagi kedua pihak ! Sambil bertepuk tangan
. P*muda itu msmandang pertempuran dengan ma
2 bersinar-siuar dan mulut tersenyum - senyum.
Sikapnya bagaikan seorang kanak-kanak menonton
srtunjukkan tari-tarian. Orang-orang didekatnys
srpsagituh oleh kesembiraan pemuda itu sehi-
Z:3a merekapun ikut gembira, untuk sesaat melu
- Pican ancaman bahaya bagi yang ssdang bertem
par. Tapi tak lama kemudian, melihat kedua o-
fan3 itu berputar putar dalam pertarungan yang
| makin seigit mercka diam kembali dan meman-
 %a0g dengan hati diliputi penuh ketegangan.
Kini hanya Kem Ciu saja yanz masih me
253 gembira. Ia saban-saban bertepuk tangan
' #an berteriak-teriak : " Lihat, lihst....... .. Aduh
- ®agusnya tirian losuhu itu seperti seekor ular 1"
- Paca ahli silat diam-diam merasa geli mendengar
21, lebih-lebih ketika Kam Ciu berteriak lagi :
“Pertempuran pedang mereka mengingatkan aku
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akan pertempuran ular dan burung-garuda. Pernah
kKumelibatnya ! Tapi ketika burung terbang daa
menyambar, ularpun kalah !”

Tak ssorangpun mempserdulikan ocehannya
- itu, walaupun kata-katanya cukup keras, Sesaat
kemudian keadaaa pertempuran berubah. Agak-
nya Thian In ‘merobah gerakannya.” Ia gunakan
ginkang atau ilmu riagankan tubuh yang thebat
dan yang tadi telah dipertunjukkan ketika mela-
wan emput pemuda. Tubuhnya kini berkelebat
kekanan-kiri dad kadang-kadang berputar-putar
lalu meloncat keatas dan menyerang dari bela-
kang dan dari atas. Terpaksa Hoa Tin Cu mengi
kuti gerakan-gerakan lawan yang gesit bagaikan
burung itu ! Payah ia berputar - putar, makia
cepat Thian In berputar dilingkungan luar, ma
kin capat pulalah ia harus berputar sehingga
sebeatar saja ia merasa pusing dan pandangan
matanya kabur ! Hoan Tin Cu merasa sibuk meng
hadapi  serangan-serangan Thian In yang tak
terduga dan yang dilancarkan dari segenap penju
ru, bahkan seringkali dari atas.

Makin riuhlah tepuk-tangan Kam Cin dam
mulutnya tiada hentinya berkaok-kaok: ’Bagus.....
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Bacus... ...... ! Nah, lihat tuh.......... sekarang be
‘ sar - benar ular melawan burang ! Adubk bagus
" Rini katackata gembira dari Kam Cim ini

mendapat perhatian semua orang karena betul-be
' wal keadaan yang bertanding diatas panggung ada
W0 seperti seskor ular dan seekor burung sedang
Serlagak ! Thian In merupakan burung yang tang
%as dan bssar terbang kesana kemari mengeliling;
War dan tiap ada kesempatan ia menyerang ba-
$iikan burung mematuk. Sedangkan Hoan Tin Cu

Serada ditengab bagaikan mlar menaati untuk me
sangkis atau tiba-tiba menyerang kalau lawannya
mendekat,

Hoan Tin Cu sudah merasa lelah dan pu-
#®az. Ia tahu bahwa jika dilanjutkan ia akan
%zlah, maka ketika pedang Thian In menyambar
‘azi, ia vidak menangkis, tapi berkelit sambil me’
Ssacat ksbelakang,

“Betul lihay ! Betul kata oranz, guru ha-
“mau murid naga, terima kasih atas pengajaran
ma, Souw sicu.”

Thian In buru-buru menjura. “Totiang, kau
Wizh mengalah, sungguh membuat aku bersukur.”
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Tapi ia salah sangka kalau ia kira bahwa pende
ta itu benar-bsnar mau mengaku kalah, karena
deagan wajah muram Hoaa Tia Cu berkata :

”Souw sicu, jika kau mau menghargai aku
orang tua, nanti pada permulazn musim Chun ta
hun depan ku undang kau ke Kwie-san dimana
sekali lagi aku’minta psngajaranmu.”

Terkejutlah Thian In mendengar ini, tapl
dasar ia secorang muda yang tabah, ia terseayum
pait sambil men_}avyab

»Jadi totiang masih penasaran ? Baiklah,
kalau tiada aral melintang, pasti aku akan meme
nuhi permintaanmu.

Hoan Tin Cu lalu menjura kepada Ong
Kang Ek sambil berkata :

”Ong enghiong, pinto tak dapat mengawini
lebih lama lagi. Terima kasih untuk anakmu daa
selamat berpisah !” Tuan rumah itu tak sempat
menjawab, karona tamunya telah merautar tubul
dan bertindak pergi. Ketika lewat didepan ruang
dimana anak-anak muda berduduk, tiba-tiba ber
henti didepan Kam Ciu dan ia berkata sambil
mengangkat tangan menjura kepada pemuda itu
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vang masih duduk sambil tersenyum memandang
P &ya.

: ”Anak muda, kau seorang kutubuku lain
«ali janganlah banyak mulut bila menonton crang
mangadu silat !” Ong Kang Ek dan Gick Cu
s=rkejut melihat gerakam Hoan Tin Cu karena itu
#dalan sebuah gerakan serangan! yang dilakukan
@e=ngan mengerahkan tenaga dalam untuk meroboh
%22 orang tanpa menjamak kulitnya ! Ong Kang
£x tidak ingin melibat Kam Ciu dicelakakan, ma
&2 hampir saja ia loncat mencegah, sedangkan
Giok Cu juga siap sedia dengan piauw ditangan.
Tapi ternyata Hoan Tin Cu tidak jadi menyerang
w22k muda itu karena buktinya Kam Ciu masih
#:2 duduk dengan tertawa. Totiang itu untuk se
#2ak memandang wajah sastrawan yang tidak
wenjawab kata-katanya tapi hanya tertawa geli
%)z, kemudian tanpa banyak kata lagi pendeta
“u panjangkan lengkah dan lari pergi !

Kam Ciu gunakan jari telunjuk menuding
rah punggung Hoan Tin Cu dan tertawanya
wmakin keras bergelak. Ong Kasg Ek mendongkol
%g2 melihat sikap pemuda itu. Ia segera melon
% mendekai dan berkata :
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”Gan Hiantit lain kali harap jangan su
menggoda orang. Tahukah kau bahwa hampirt
ja kau mengalami bencana maut ?”

‘ Kam Ciu memandangnya dsngan tak meng
ti. ”Beacana maut ? Mengapa, Oag lope 7"

“"Hoan Tin Cu tadi sedang marah tapi ka
tertawakan padanya sshingza hampir saja ia men
gunakan pukulan gelap untuk membunubm
Untung rupanya ia dapat menahan nmapsunya.
Orang tua ita menghela napas.

"Hm, hm, #alau bezitu ia bukan orang ba
ik-baik,” kata Kam Ciu sambil mengangguk. "I
kalah bukanlah salahku, tapi karena kelemahan
nya szadiri, mengapa ia marah kepadaku ?”

Thian In yang ssmenrara itu sudah turus
dan menghampiri mereka, tepuk - tepuk pundak
Kam Ciu sambil tertawa

”Mengapa ia marah padamu ? Ah. saudaraka
yang baik, karena kaulah yang membuat ia kalah
olehku tadi 1"

“Apa maksudmu ?" pertanyaan ini diucap
kan oleh Kam Ciu dam Ong Kang Ek denganm
.berbareng karena orang-tua inipun hcran men-
dengar pangakuan itu.
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“"Bukanlah ketika kami sedang saling serang
" kau berteriak-teriak mengatakan bahwa kami
%:lahi bagaikan seskor wular dan seekor bu.
%2 7 Nah, pada saat itu barulah aku_insyaf
* m2andapat akal untuk meajatuhkannya ! aku
2 iagat bahwa ilmu peding Iioan Totiang
moir sama jalannya dengan ilmu pedang Ouw
-<iamhwat, yakni ilmu-pedang-uler-telaga yang
<znal lihay dari Lam-san-pay, daa biarpun ge
Miannya lambat, namun tangguh dan kuat seka-
Sztelah  mendengar teriakanmu, barulah aku
it bahwa untuk melawan ini harus gunakan
mkang yang tinggi untuk mempermainkanunya.
zoetulan sekali kepandaianku ginkangku lebih
gi darinya, maka aku lalu menggunakan kege
i.n untuk menyerang sambil berputaran dan ber
icatan sehingga ia menjadi pusing dan lelah.
Sukciokah ini berarti bahwa kau yang memberi
W'2n sehingga ia mendapat kekalahan? Nah. ka
22 itulah maka ia marah padamu.”

Mendengar keterangan ini, Kam Ciu tertawa.
21, kini ketawanya gembira. ”Kalau begitu, sau
ira Soduw, lain tahun kalau kau pergi ke Kwie
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san, kau harus mengajak aku untuk menjadi pe
sehatmu !” Thian In hanya tersenyum. Lalu
berkata kepada Ong Kang Ek :

"Oag Lo-eng 1ong, bazaimana sekaranz
Apakah aku sudah ms n°nuh1 ;yarat untuk m
coba kf*paﬂdaxan puterimu ?”

Ong Kano Ek tersepyum dan berkata : ™S
uw hiantit, kgu suagguh gagah. Mana anakku yan
bodoh berani tunjuk  kebodohannya  dide
paomu ?” o :

”Eh, mana ada aturan begitu, lopeh 7”7 b
tali Gan Kam Ciu. ’ 'Biarpun kepandaiaa saudara
Souw ini cukup hebat, ia harus pula memenuhi
apa yang telah di janjikan tadi. Kalau fa tida
disureh menghadapi Ouw siocia, mana kita ta
bu siapa yang lebih unggul ?” Kata-kata iaj di-
benarkan oleh para muda yang duduk disitu se-
hingza #zpa boleh buat Oag Kang Ek pergi me-«
manggil puterinnya yang duduk diruang wanita.
Giok Cu yang telah siap-sedia segera moloncat
keatas panggung dan berdiri dengan kepala tun-«
duk karena. sesungguhnya ia merasa malu untuk
bertanding dengan pemuda yang telah memikat ba
tinya.
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Souw Thian In pun tidak lewatkan ketika -
‘¢ ini untuk menjajal kepandaian gadis jelita

Dengan gaya indah dan menarik ia meloncat
t13 piaggung lalu bardiri didepan gadis itu
25il meajura memberi hormat yang balas oleh
0k Cu dengan muka merah. Alangkah girang
4 Than In karena setelah bsrada dekat nona
barulah ia meadapat kenyataan bahwa Giok
benar-benar cantik jslita !

"Orig siocia, harap kau suka berlaku mu-
1 hati dan jangan turuakan tangaa kejam kepa
1.” kata Taian In sambil memperlihatkan se
4m maanis.

"Scuw enghiong 'jangan merendah.” jawab
ok Cu dengan suara merdu halus sambil men-
2at pedangnya dengan tangan kanan dan angkin
izranya deagan tangan kiri. Thian In mundur
tin ak lalu meloloskan pedang pula.

»etslah saling mengangguk sekali lagi tanda
wnat, Giok Cu mulai membuka serangan deng
ozda ignya sementara sabuk sutera merah di-
1220 kirinya bzrgerak bagaikan benda hidup
snduat lingkaran melindung seluruh bagian tu-
yang tak terlindung pedang. Gerakan bida-
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dari menari sslendang ini sungguh indah dipa
dang szhingga Kam Ciu memperdengarkan serua
kagum dan sepasaag matanya memancarkan sina
gsmbira, Melihat keadaan pemuda sastrawan i
Ong Kang Ek yang memandang dari samping di
am-diam menghela napas dengan hati kasiha
Orang tua ini maklum bstapa pemuda kutubuk
ini menyinta dan merindukan Giok Cu, tapi a
mau dikata, pemuda lemah seperti ini tentu ti
dak seimbang dfengan anak gadisnya yang gagah
perkasa. Pikiran ini membuat ia menengok lagi
kearah panggung. Ternyata tanpa sungkan-sung-
kan lagi Giok Cu keluarkan serangan - serangan
yang paling bsrbahaya. Agaknya gadis itu betul-
betul hendak mencoba sampai dimana kelihayan
ilmu silat pemuda baju biru ini maka ia kerah
kan seluruh tenaga dan kepandaiannya. Tapi Thi
an In tidak menjadi gugup biarpun ia dikurung
oleh sinar merah yang bergulung-gulung dan si-
nar putih yang berkeredep-keredep dari sabuk su
tera merah dan psdang Giok Ciu. Pemuda ini
dengan sikapnya mainkan ilmu pedang Angin tau
fan permainkan ombak, yaitu ilmu psdang cipta-
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gurusya yang sengija dimainkan untuk menjaga
itinya dari serangan musuh tangguh. Ilmu pe-
W22 ini jika dimainkan oleh taagan yang mahir
#20at membuat pedang merupakan dinding ba
2. yang menutup rapat diri sepemain sehmgga
%% mudah untuk diserang, Pedang ditangan Thi-
4% 'n berputar cepat dan sebentar lagi Giok Cu
®=rasa gelisah karena sedikitpun kedua seajatanya
%k dapat mendekati tubah pemuda itu.
Thian In tidak hanya membela diri. Dima-
®a ada kes~=mpatan lapun kirim ‘serangan-serangan
srhahaya. Tapi dimata seorang ahli, nyata sekalj
®:1wa ia tidik maaysrang sungzuh-sungguh karzna
‘®:5crapa kali padangnya yang telah maluncur ke
mEouh  si o gadis, senzaja  dibelokkam seakan-
#kan pemuda ity takat kalau-kalau pedangnya
#ian betul-bstul melukai tubuh lawamnya. Hal
$ipia dikstahui pula olsh Oag Kang Ek yang
merasa girang. Karena perbuatan pemuda itu me-
#:ndakan bahwa ia ada hati terhadap Giok Cu.
#al inipun tak luput dari pandangan gadis itu
#endiri sehingga ia makin merasa bingung dan
mzlu. Pada suatu saat ‘ketika pedang Thian In

\
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menyerang: Giok Cu berhasil melibat pedang
dengan angkinnya, tapit ketikaThian In belot. pe
dangaya, sabuk sutera merah itu tertawa oleh pe
dang ! Giok Cu cspat loacat kebelakang danm
tanpa menoleh lagi ia lalw turun dari panggunk
dan lari kedalam rumah !

Kam Ciu. tertawa bergelak dan tepuk-tepuk
tangan, disusul oleh lain tamu sehingga Thian
In berdiri diatas pangzuag dengan muka meran
dan memandang selendang merah yang masih ter
gantung dipedangnya ! Onz Kang Ek melihat pu
la dan mengerti bahwa Giok Cu sengaja lepas
kan angkinnya sebagai tanda menyerah dan juga
tanda setuju kepada pemuda itu maka tanpa ayal
lagi ia loacat keatas panggung.

”Souw hiantit, anakku yang bodoh mengaku
kalah.” Kemudian ia iringkan psmuda itu turun
dari panggung,

Habisnya acara itu dianggap sebagai habis-
Rya psrayaan, maka berangsur-angsur para tamu
berpamit daa tinggalkan tempat itu.

Setelah tamu-tamu pulasg, yang tinggal hal
Thian In dan Kam Ciu yang masih duduk berca
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“ap-cakap dengan Ong Kang Ek. Ketika ditanya
‘=atang orang tuanya, Thian In dengan sedih
“menjawab bahwa kedua orang tuanya telah me-
" 2332al dunia dan bahwa ia adalah seorang ya-
Wm-oiatu yang hidup sebatang ka:a, tak bersanak
"% berkadang. Dalam percakapan mereka, Thian
'1 msrasa suka kepada Kam Ciu yang biarpua
%ioya seorang siucay, tapi luas pandangannya.
K:iva psmuda itu dimite dengin sangat oleh Ong
%20z Ek untuk bermalam dirumahnya dan men-
Mapat sebuah kamar bcsar yang dipakai cieh me-
=ka berdua. :
Malam hari itu Kam Ciu dipanggil oleh
Waz Kang Ek yang berkata kepadanya ;
"Gan hiantit, kau lifat seadiri tadi bahwa
aw hiantit telah memenuhi segala sarat untuk
*ajadi suami anakku. Aku telah setuju pada-
*a dan Giok Cu juga tidak menolak. Sayang se
i pemuda itu telah yatim.piatu dan tidak ada
tlinya., Kau adalah putera saudara Gan Im Ki
¥ang seperti saudara sendiri dengan aku. Ma-
:. Gun hiantit, sukakah kau berlaku begitu baik
4 untuk menjadi perantara atau wali 7”

Kam Ciu tekan perasaannya dan ia meman
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dang kepada Ong XKang Ek dengan wajah agak
pucat dan senyum getir dibibir. ”Bagaimana mak
~ sudmu, Ong Jopeh ?” .

Ong Kang Ek menghela napas. ”3Sebenarnya
tidak pantas aku memilih kau untuk hal itu, hiad
tit, tapi apa polch buat, sslain ‘kau tidak ada la
gl orang yang kupercaya dan yang selain kenal
baik padaku juga sekarang kenal baik pada Souw
hiantit pala. Maksudku, sukakah kau men jadi pe
rantara uatuk pefjodohan anakku dan Souw hian
tit. Tidak hanya menjadi p: rantara, juga sebagaj
wali pemuda yrtim-piata itu.’

Biarpuu ia telah menduga maksud Ong Kang
Ek, namun masih Kam Ciu merasa betapa dada-
nya berdebar dan blbnnya gemetar. la mendapat
pukulan bathin yang hebat, karena ia seadiri per
nah m2lamar Givk Cu dan ditolak, Sekarang ha
rus menjadi wali orang lain yang hendak menga-
wini gadis ita ? Ah, alangkah berat tugas ini.
Tapi ia paksa mulutnya berseayum dan menyang
gupi. Demikianlah, didalam kamarnya, Kam Ciu
Utarakan maksud Ong Kang Ek. ”Saudara Thian
In, karena kau sebatang kara dan nona Giok Cu
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lah cukup umur, Ong lopeh menghendaki agar
2 dan Ong siocia kawin minggu depan izi. Kam
‘2 tutup pembicaraannya.
S lapreai, faplai e

“Tapi bukankah kau sudah setuju pada-

va 7" tegur Kam Ciu melihat keraguan pemuda

Thian In mengangguk, lalu menghela napas.
Saiklah kalau kau sudi menjadi waliku saudara
m Ciu, akhirnya pemuda itu menyetujui. De-
a girang Kam Ciu sampaikan persetujuan ini
pada Ong Kang Ek.

Seminggu kemudian rumah Ong Kang Ek
‘mias sederhana, Ini adalah permintaan Souw
2ian In, yakni tak perlu mengadakan perayaaa
sar. Tamu-tamu yang menghadiri perkawinan
hinya penduduk kota Kam-leng yang telah
=nal dan para tetangga.

Ketika kedua peagantin ditemukan mereka
-dua lalu dituatun kemeja szmbahyang dimana
weczantung sebuah lukisan besar seorang wanita
atik. Ini adalah lukisan ibu Giok Cu yang te
Jan meninggal ducia. Melihat gambar ibunya,
1ok Cu jatuhkan diri berlutut disampiag calom
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suaminya dan menangis. Thian In berbisik kepa
da Giok Cu ; ”3iapakah?”

”Ibuku,” jawab Giok Cu.

Thian In angkat muka memandang luki
- itu. Tiba-tiba wajahnya menjadi pucat bagai
mayat, sspasang matanya terbelalak dan mulut-
nya terbuka "dengan bibir menggigil, Ja gunakas
tangan kiri yang gemetar untuk merogoh kedalam
bajunya, lalu tangan itu keluarkan segulung ker
tas. Ia cepat buka gulungan kecil itu, Giok Ca
yang mslikat perbuatan caloa suaminya dengam
pandang mata aneh, hampir berseru karema terke
jut dan herannya. Terayata gulungan gambar it
pun lukisan ibuaya yang scdikitpun tak berbeda
dengan lukisan yang tergantang dimeja sembah
yang itu !

Kini pandangan dan wajah Souw Thiag In
berubah keras. Ia berdiri din bertolak pinggang
sambil pandang Giok Cu dsngan mata menghina.

”Tadi kau adalah anak perempuan dari wa-
nita ini ?7” katanya menunjuk lukisan wanita itu,
Giok Cu. Gadis itu bingung dan hanya mengang-
guk dengan hati berdebar kacau.

"Jadi kau........ kau anak Can Kwie Lan ?
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Kembali Giok Cu hanya bisa mengangguk {
Sementara itu, Ong Kang Ek telah lonsat men-
lekati dan bertanya :
"Apa artinya ini ? Hiansay, apa hubungan
'ma dengan dia ?” tanya kepada Thian In, sam-
%! menunjuk gambar isterinya
sedgdy kairsinii pemuda yang dire
®atkannya dari tangan dan hati ibuku ?? kali ini
Taian In menunjuk kearah Ong Kang Ek dengan
mata menyala. Ong Kang Ek mundur beberapa
Ladak dengan muka pucat.
?Siapakah kau ?” tanyanya.
“Maka ingatkah kau akan seorang gadis
vaag hancur kalbunya karena perbuatanmu dan
' kstidak setiaanmu ? Ingatkah kau akam Enog Ong?”
Makin pucatlah wajah Ong Kang Ek. apa....
#oakah hubuncanmu dengan Eng Hong 7?77
Maka Thian In yang tadimya pucat kinibe
#o5zh dan suaranya terdengar seram ketika ia
m:zajawab keras ;

”Eng Hong adalah ibuku. Wanita digambar
‘ai adalah musubh ibuku yang harus kubunuh. Ta
"2 karena ia tslah meadahului tinggalkan dunia
‘ai, sekarang kau dan anaknya harus ganti jiwa!”
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Thian In tutup kata-katanya dengan loncat me-
nerjang Ong Kang Bk. Serangan ini hebat sekali
karena Thian In gunakan gerakan Pek-ho-tok-hu
atau Bangau-putih-tetol-ikan, pukulan yang diba
rengi tenaga dalam sehingga kalau sampai kesasa-
rannya pasgi orang takkan kuat memahan. Dalam
terkejut dan bingungnya. Ong Kang Ek masih
sempat kesamping sambil berkata :

“Hiansay, tahan dulu! Segala persoalan bi
sa diurus. Inga{ kepada istrimu !”

"Hmm, siapa sudi menjadi mantumu ? Sia
pa sudi menjadi mantu Can Kwie Lan yang su
dah merusak hidup ibuku ? Ini hari kalian ber-
dua atau ,aku harus rebah ditanah menjadi ma-
yat !”

Karena sedih, malu, dan marah hampir sa
ja Gizk Cu pingsan. Kini timbullah marahnya
”Bangsat rendah, berani kau hina orang sesukamu.
Kau ingia adu jiwa ? Baik, nonama antar kau
ketemu ibumu dineraka !” Giok Cu mata gelap
dan balas memaki karena merasa marah ibunya
dihina. Kemudian ia maju menyerang. Thian In
berkelit dan membalas dengan serangan maut !
Kali ini mereka tidak main-main seperti diatas
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panggung dulu. Mereka gunakan serangan-serangan
oerbahaya. Tapi mana Giok Cu dapat melawan
pemuda yang lihay itu ? Sebentar  saja
12 terdesak dan sibuk menangkis dan ber
kelit.

Ong Kang Ek berkali-kali minta Thian In
sersabar dan menahan marahnya, tapi tidak diper
lalikan oleh pemuda itu. Akhirnya melibat ga-
isnya terdesak, Ong Kang Ek menjadi marah
dan maju mengeroyok ! Pesta menjadi kacau-bg
‘au. Tamu-tamu lari keluar dan yang agak bera-
=i menonton dari tempat agak jauh. Sedangkan
¥am Ciu dengan garuk-garuk kepala dan banting
banting kaki mendekati sambil berkaok - kaok :
“Saudara Thian In !! Ong siocia ! ! Ong lopeh !
. Bzrhentilah......... aduh celaka, bagaimana ini ?”*
' Jangan berkelahi, nanti kena bencana ! Aduh ba
gzimana ini !?” Pemuda sasterawan ini lari hi
Ur mudik dengan bingung, kemudian ia Juduk
sambil tutup muka dengan kedua tangan dan
gsleng-geleng kepala.

Pertempuran makin hebat. Mereka bertiga
' gunakan tangan kosong karena tidak sempat meng
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ambil senjata. Namun, biarpun bertangan kosong
* pukulan-pukulan yang mereka layangkan tidak
kalah berbahayanya dengan serangan senjata ta-
jam. Sekali saja kena terpukul atau tertendang
dengan cepat, banyak harapan putus nyawanya !

“Souw Thian In benar-benar gagah. Biarpun
dikeroyok dleh ayah anak yang lihay itu, ia ma-
- sih dapat menyerang lebih banyak daripada dise
rang. Beberapa kali hampir saja Giok Cu terkena
pukulan maut. Pada saat itu Souw Thian In ke-
luarkan ilmu-silat simpanannya, yaitu jurus-jurus
Kwiauw-ta sin-na, semacam ilmu silat gabungan
dari cabang Butong dam Siuwlin. Ilmu-silat ioi
telabh diyakinkan dengan cermat dan mahir sehing
ga kali ini Ong Kang Ek dan Giok Cu terdesak
mundur. ‘‘engan beringas dan kejam bagaikan se.
ekor harimau menubruk mangsanya. Thian Ia ke
rahkan tenaga menyerang Giok Cu. Gadis itu
berkelit kesamping tapi malang baginya, terben-
tur meja dibelakangnya sehingga ia terhuyung ke
kanan. Saat itu digunakan oleh Thian In wuntuk
mengrrim pukulan maut kearah lambung Giok Cu.
Ong Kang Ek melihat bahaya ini berteriak kerag
karena ia tak keburu menolong, Berbareng dengan
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- teriakkan Ong Kang Ek dan jeritan Giok Cu, ti
9a-tiva Thian In mengerang kesakitan dan sebe
‘am pukulannya mengenai lambung Giok Cu pe
muda itu roboh terguling !

Giok Cu merasa heran dan keringat dingin
mengucur dari jidatnya karena baru saja ia terle
pas dari bahaya maut. Ia berdiri terengah-engah
sambil menyusut keringatnya. Sedangkan Ong Kang
£k tak kurang herannya karena ia tak meugerti
®agaimana Thian In bisa roboh. Giok Cu yasg
menyangka ayahnya telah menjatuhkan Thian In
tdak seheran ayahnya, dan kini melihat calon
suaminya rebah tak berkutik diatas lantai, hati-
aya menjadi hancur. Ia menjatahkan diri diatas
#buah kursi dan menangis terseduh-seduh.

Sementara itu Oag Kang Ek menghampiri
2douk Thian In dan memeriksa. Alangkah terke
Juinya ketika ia melihat tubuh pemuda itu le-
mas tak berdaya karena pengaruh totokan. Ia
merabah-rabak dan mendapat kenyataan bahwa
yang tertotok adalah darah thian-hu-hiat. Maka
Sk habis herannya memikirkan bagaimana pemu
% ini sampai tertotok dam oleh siapa ? Tiba-ti
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ba matanya melihat sebutir batu kerikil bunder
didskat tubuh itu dan air mukanya berubakh pa
cat. Ia dapat menerka bahwa Thian In telah di
totok dengam sambitan batu kecil itu. Dan sspan
jang pengetshuannya, yang dapat melakukan ilme
sambit selihay ini hanya ssorang locianpwe yang
bergelar Hong-san lojin si orang tua dari Hong-
san ! Ia tahu bahwa Hongsan lojin adalah seorang
psriapa yang'beradat aneh dan berkepandaian sa
ngat tinggi, tapi semua ini hanya pernah didenZ
arnya karena be’f*um pernah ia melihatnya !
Sedang ia melamun demikian, datanglah Kam
Ciu berlari-lari dan berlututlah anak muda itu
didekat Thian In sambil bertanya :
”Ong lopeh, matikah dia ? Ah, celaka.........
bagaimana ini, Ong lopeh ?” b
Tadi Ong Kang Ek tak memperdulikannya,
bahkan lalu berdiri dan setelah memandang ke-
empat penjuru, ia berteriak memanggil :
“Hoangsan Locianpwe, silahkan turun, si-
auwte ingin menghaturkanm terima kasih !” Tapi
biarpun ia berteriak berkali-kali, tak seorangpun
meajawab. Sementara itu, para tamu telah pergi
kejuar semua sehingga keadaan disitu sunyi.
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1 "Ong Lopsh, mengapa kau panggil - panggil
arinz yang tidak ada ? Siapakah yang kau cari ?”
wova Kam Ciu tak sabar.
"Penolong kami adalah Hoangsan Lojin, ta-
‘3 orang tua itu tidak mam muncul.” kata Kang
' E: sambil menghela napas, seskan - akan bicara
pmia diri seadiri.
»Kalau ia tidak mau datang, itu berarti me
=1y hendak membantu dengan secara sembunyi.
P:rlu apa dicari-cari ?”
Ong Kang Ek menganggap perkataan Kam
C.u itu benar juga, maka ia berjongkok kembali
m-meriksa keadaan Thian In. Pemuda itu telah
s.dir tapi belum dapat menggerakkan tubuhnya
4:-c1a masih dalam keadaan tertotok. Beberapa
421 Ong Kang Bk mencoba untuk punahkan toto
‘%s . itu, tapi sia-sia, Thian In telak totokan de-
pea. cara vang asing bagi jago-tua  sehinggs
J2 ak berdaya.

"Eh, eh, kesnapa ditotok-totok ? Kau hanya
m: .bikin ia sakit saja Qng lopeh. Setahuku, ka
lau or:ng jatuh pingsan, ia diberi jahe dam te-
1o mentah.” Kemudian Kam Ciu berlari kedalam
g:.an dan minta kepada pelayan supaya disedia
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kan telor mentah dan jahe, Setelah dapat bar
barang itu, ia segera lari menghampiri Thian |
dan menggunakan telor dan jahe mencekok m
lut psmuda itu, Dan betul saja ! Thian In
gerak perlahan dan sebemtar lagi ia telah bi
bangun duduk !

Oug «ang Ek merasa heran tapi ia seg
berkata kepada Thian In :

"Souw eaghioag, sekarang kularap kau sui
berlaku tziang daa ceritakaa kepada kami nienga
pa kau tida-tiba meanjadi hilap.” Ong Kang Ek
tidak mau menyebstaya hiansan atau anak man-
tu lagi

Thian In berdir1 dan setelak memandang
kepaia Kam Ciu beberapa lama, ia menghela na
pas. “3ucablah. Kalian mendapat bantuan orang
pandai, sungguh matake buta. Biar lain kali sa.
ja ake minta pengajaran lagi.” Ia hendak bertis
dak pergi, tapi Ong Kang Ek menabannya sam-
bil bertanya :

"Naati dulu Souw eaghieng. Kau tadi me-

ngaku putera Eng Hoamg. Dimanakah dia seka-
rang 7"
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»{a telah mati karena ........ karena kau i”

”Souw enghiong. Kau anak muda yang tidak
rahu duduk persoalan. Hal itu terjadi ketika kau
belum terlahir, mana kau tahu duduk perso-
alan ?” k

» Aku tidak perduli bagaiamana dudukanya
| persoalan. Tapi ibu ketika hendak tinggalkan aku
telah barpesan agar aku balaskan sakit hatinya
Kepada........... istrimu yang telah meninggal itu.
Ki1i mussh ibuku telah mati, kepada siapa aku
airus balas dendam selain kepada suami dan anak
nya ? Tapi aku telah gagal, biarlah, memang ke
pindaianku yang rendah. Biarlah lain kali kita
psrjumoa pula !” Dan ia hendak pergi.

“$andara Thian In, benar-benar secepat itu
kih piniangaamu ?* tiba - tiba Kam Ciu maju
dan memsgang ujung lengan baju Thian In. Pe-
muda yatim-piatu itu memandang kepada Kam
Ciu dengaa mata bersinar, lalu tiba-tiba ia men-

jara : ° au. ... Kau. .,.. kau kecewa padamu e
Lalu tanna berkata apa apa lagi ia meloncat per
g ! ~am Ciu hanya menghela napas, meman-

any kspada Oag Kang Bk dan Giok Cu, lalu
ilgkd( mndak dan geleng-geleng kepala.
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Tiba-tiba Giok Cu menangis tericak - i
sambil jatuhkan kepala diatas meja. Ong Ka
Ek memandang kearah anaknya. Wajahnya maks
pucat dan murung. Ia merasa terharn dan sed
sekali. Ia cukup maklum akan kehamcuran ha
Giok Cu. Kemudian uba-tiba orang tua ini
jerit keras sambil pukul - pukul dadanya sea
akan orang yang hendak menghukum diri sen
lalu dari mulutnya tersembur darah segar dan
boh pingsan ! o+

”Ong lepeh........ Ong lopsh !!” Nona........
Tekss.. ... lekas........ ah, bagaimana ini ?7?7” Ka
Ciu menjerit - jerit sehingga Giok Cu terkejut
Melihat ayahnya, gadis itu loacat menubruk das
ikut meajerit - jerit ¢ ”Ayah....... ayah......¢ !

Pelayan- pelayan datang menolong orang tua
itu diangkat kedalam kamar. Ong Kang Ek men-
dapat serangan jantung dan penyakitnya makin
berat sehingga berkali-kali jatah pingsan. Giok
Cu yang merasa bingung dan tidak mempunyat
keluarga lain, minta dengan sangat kepada Kam
Ciu agar suka tinggal lebih lama dirumah itu.
Permintaan ini dikabulkan oleh pemuda itu yang
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tasa sangat kasihan melihataya. Ong Kang Ek
rpun sedang sakit tahu juga akan bantuan pe-
itu, maka ia panggil Kam Ciu kedalam ka2
aya. Kam Ciu mendekati dan duduk dipem-
ingan.

"Ong lopeh, tenangkan hatimu dan jamzan
yak pikir agar lekas sembuh.”

*Hiantit. ... kan ... kau baik sekali...... e
”Sudahlah jangan banyak bercakap - cakap
peh. Kau harus beristirahat.”

”Hiantit... ... jangan........ jangan tingzalkan

Kam Ciu pegang tangan kedua orang tua
2 yamg menggenggam tangan Kam Ciu dengan
t. ”Tidak, lopeh,” jawab.

Ong Kang Ek memaksa senyum puas. ”"Gan
Meantit....... aku. ....... percaya penuh padamu......
R orang baik ..... . maukah....... maukahkau
erjanii.........7"

Kam Ciu anggukkan kepala dam dekatkan
Welinganya karema suara Ong Kang Ek makin le-
mah. Hiantit......... carilah Thian In......... sam.
tﬁ:glah perjodohan mereka

........
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Untuk kedua kalinya dalam hidupnya Kaﬁ
Ciu mendapat pukulan bathin yang luarbiasa he
bataya ! Pertama kali ketika ia diminta menjadi
perantara perjodohan Thian In dan Giok Cu, ke
dua sekarang ini ! Biarpun Thian In sudah me-
nusjukan sikap“bsrmusuh, masih juga ia dismruh
menjodohkan psmuda itu dengan Giok Cu ! De-
ngan sukar szkali Kam Ciu mengangguk dengan
mata tertutap dan gdari bulu matanya menitiklah
dua butir airmata, .

(Genggaman tangan Ong Kang Ek makin
erat. "Maaf..,.... hiaatit,...... kau betul-betul ber
budi........ sayang dulu kutolak lamaranmu. Dan-
orang tua itu meramkan matanya untuk tidur.
Kam Ciu Jalu tinggalkan kamar itu dengan hati
perih, .
» Tiga hari kemudian, dari kamar Ong Kang
Ek terdengar suara jerit tangis menyediakan. O-
fang tua gagah perkasa itu ternyata telah meng-
hembuskan napas terakhir,

Setelah jenazah Ong Kang Ek dikubur, Gi-
ok Cu dengan mata merak dan wajah pucat kam
pulkan semua pslayan dan perintahkan mereka
urus rumah dan harta bendanya baik baik karena
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2 hendak pergi merantau. Seorang pelayan tua
 S:ranikaa diri bertanya: “Siocia. kemanakah kau
-Beadak pergi 7"

”Kalian tak usah tahu kemana aku hendak
2=rgi. Jaga saja rumah ini. Uang peninggalan ayah
Boleh kalian pakai makan. Dalam beberapa bu
l:a tentu aku datang kembali.”

Kemudian gadis itu berkata kepada Kam Ciu"
“Twako, aku haturkan banyak terima kasih atas
gala kebaikaumu. semoga Tuhan saja yang mem
Sekarang kita barus berpisah, Gan

Kam Ciu pandang gadis itu dengan hati
tharu. Ia kasihan melihat wajah gadis yamg bi
aya berseri itu kini tampak muram dan pucat
ih-lebih kareaa kini ia mengenakan pakaian
rkabung ssrba putik, dipunggungnya menggen-
g bungkusan kuning dan sarumg pedangaya
warma kuaing pula tergantung dipinggangmya.
”Noaa, kemana kau hendak pergi ? Bukan
2 lebih baik kalau aku ms2njadi pengantarmu»
ai kalau kau sudi berjalan bersamaku,”

Giok Cu pandang wajah pemuda itu dengam
terima kasih.
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"Twako, tidak sekali - kali akn  tidak sudi
berjalan bersamamu, tapi pada waktu ini aku
lebik suka seorang diri saja. Aku ingin menjela
jahi menambah pengalaman dan meluashan penge
tahuan. Aku hidup sebatang kara, mengapa aku
tidak tiru hidup seekor burung yang bebas diu-
dara ?” Airfata gadis itu mengalir membasahi
pipinya. = ‘

Kam Ciu menghela napas. ”Aku tahu pera
saan hatimu dan kau benar, nona. Memang lebih
baik hiour diri deagan merantau meluaskan penga
laman dari pada mengeram diri dalam kamar sam
bil tiada hentieya menangis. Yang sudah lalu su-
dablah, yang perlu menyambut hari baru yang men
Jelang datang. Kalau begitu aku mohon diri nona.
Mudah-mudahan kita akan berjumpa pula kelak.

~ Setelah memberi hormat, Kam Ciu ambif
buntalam pakaianonya dan tinggalkan rumah itu,
diikuti pandangan Giok Cu. Gadis ini cukup ta-
hu akan perasaan pemuda sastrawan it terhadap
diriaya, dan diam-diam ia merasa kasihaa, la ki
ni tana betapa bpaik dan malia hati pemuda le-
mah itu. Untuk menolong dia sendiri, bahKan ta




5

@i ia msaawarkan untuk menjadi pengantarnya !
Alangkaa lucunya. Jika pemuda itu yang akaa
m=1jadi pengantarnya, bukan pemuda itu yang
%20 menjadi psmbelanya, bahkan ia seadiri ha-
23 menjadi pembela dan penjaga keselamatan
pemuda itu | Terbayanglah wajah Thian In yang
tampan. Alangkeh jauh bedanya Thian In dan
Kam Giu. Yang seorang gagah perkasa, yang lain
d:mikian lemah. Yang seorang demikian telengas
@21 keras hati yang lain demikian halus budi
' dan baik budi.
Kemudian setzlah memberi pssan terakhir
k2pada empat orang pelayannya. Giok Cu cemp-
i3k kudanya dan mulai dengan perjalanannya.
Dalam perantauannya, Ong Givk Cu mela-
kukan banyak hal-hal menggemparkan. Tiap kali
mslihat peristiwa yang tidak adil, ia teatu turun
fangan membela yang lemah tertindas dan mem
®asmi vang kuat sew;auéng - wenangnya. Karena
22 selalu tak meninggalkan npama setelah melaku
%an perbuatan mulia, orang-orang memberi jualu-
Xan padénya Pek I Lihiap si'Pendekar Wanita
Baju. Putih,
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Beberapa bulan kemudisn setelab mersntan
jauh kearah utara, ia tiba dalam sebuah kota K&
ciu-kwan. Giok Cu memilih kamar dalam rumah
penginapan yang terbesar dikota itu. Ia menda-
pat sebuah kamar diloteng. ‘

Kemudian sstelah membuka buntalan pakai
annya, terf‘byata bahwe ia tslah kehabisan uang
bekal, la tidak merasa gelisah karena seperti bi
asa, i1 dapat ambil uwang itu dari peti uang seo-
rang hirtawam‘atau pembesar di kota itu. De ai
kianlah, ia duduk saja dalam kamarnya menant
hari meajadi malam untuk mencari rumah barta-
Wan atau pembesar kejama untuk dljadxkan
korban.

Ketika hari telah gelap Giock Cu buka )cn-
dela kamarnya lalu tubuhnya berkelebat kearah
genteng. Dari situ ia celingukan seb:ntar. Lalu
menuju kejurusan barat dimaia ia melihat ba-
ayak terdapat rumah-rumah besar. ‘

Kedua kakinya denganrinzan bagaikan kaki
kucing berlari dan berloncat-loncatan dari gen-
teng sambil menengok kesana kemari. Tiba - tiba
ketika kakinya mengm_]ak genteng sebuah yang be
sar, ia terpeleset karena genteng yang dunJaxnya_
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Bergeser kebawah ! Untung ia cepat berkelit ka-
#23a pada saat itu dari bawah, sebuah piauw me
falui lubang bekas tempat genteng tadi menyam-
| %ar keatas | Berbareng itu terdengar suara terta-
- wa bergelak dari beberapa orang dari kamar di
 Bawah.

‘ Giok Cu bersiap-sedia karena ia tahu bah-
wa dirinya terlihat oleh orang-orang pandai. Ti-
Sa-tiba dari bawah terdengar suara nyaring me-
‘Begurnya : :

”Kawan yang dlatas genteng silahkan turun.
Piatu depan kami terbuka lebar 1”

Giok Cu menjawab dengan keluarkan svara
Bssar ; ”Terima kasih, aku sedang urus seswatu
‘#1l. tidak ada hubungan dengan kalian, Lain ka-
Il kalau ada ketika tentu aku mampir sampaikan
Rormat.”

Tapi sebelum ja sempat angkat kaki, suara
@iri bawah menyusul “Kalan bcsltu bairlah ka
mi yang menyambut keatas,”

Berbareng dengan itu, dari bawah tampek
mclayaog tiga bayangam yang gesit sekali gerakkan
2ya. Mereka adalah tiga orang laki laki yang ber



bertubuh gagah dan bersenjata golok yang tecse-
lip dipunzgung. Yang terdepan adalah setengah
tua berusia kurang lebih empat puluh tahun de-
ngan tubuh pendek gemuk. Agaknya dialah yang
bicara tadi karena kini dia pula yang pimpin pem
bicaraan.

Setelafi memberi hormat ia berkata ; ”Ma-
af jika kamx salah sangka: tapi peraturan yang
sudah duugaskan tepada kami terpaksa harus ka

mi psnubi, Nogf bukanlak seorang dari golongan
kami, tentu nona datang dari luar. Bukan kami
hendak melanggar peraturan kaagouw yang mem-
bebaskan setiap orang gagah berkeliaran diatas
rumah diwaktu malam, tapi sekali lagi kami ha-
rus tunduk kepada peraturan. Maka hendaknya -
nosa memberitahukan kami kemana noana hendak
pergi dan dengan maksud apa ?”

Giok Cu merasa pcnasaran sekali. oebawal
puteri Ong Kang Ek yang pernah menjadi,raja
rimba dan telah membuat nama besar dikalangan
kangouw, ia cukup menger:i téntang aturan-atu- °
ran. Tapi mengapa orang-orang ini begini tidak
tahu adat dan imgin tahu urusan orang lain ?

”Aku hendak mencari tambahan beka] per-
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ilanan.” jawabnya singkat ' dengan tegakkan ke-
fpaia.
Si gemuk psndek mengangguk-angguk mak
”%ami cukup tahu nona 1ihay dan dapat la
%akan hal itu dengam mudah. Tapi terpaksa ka-
=i mohon nona tidak lanjutkan kehendak itu itu
:n soal bekal jangan nona khawatir. Kita sesa-
: kaum harus saling bantu dan tak usah sung-
1a-sungkan. Turunlah noma, kami sediakan be-
&:l yang nona butuhkan.”

Marahlah Giok Cu mendengar ini. Mereka
i anggap dia orang apakah ?

“”Eh, tuan-tuan jangan salah sangka. Kalian
szzap aku ini pengemiskah ? Siapa yang ingin
iata bantuan uang darimu ? Maaf, aku tidak
f2oat kawani lebih ‘lama lagi.” Dan balikkan tu-
12 hendak pergi. Tapi si gemuk pendek loneat
s:adahuluinya dan mmghadatig' didepannya. Gi
£ Cu selain marah juga kaget melihat kegesitan
ang. :

*Maaf, Lihiap. Dari keadaanmu, kami dapat
nduga bahwa kau tentu Pek I Lihiap yang ba
oaru ini sangat terkenal. Tapi, siapapun kau

fam.
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adanya, kami tetap harus tunduk terhadap pera
turan yang telah ditetapkan dikota ini.”

”Kau ngacobelo teatang peraturan - peratu
ran apakah itu dan siapa yang membuat peratu
ran it ?”

¥Peraturadt itu ialah siapa saja tidak boleh
mengganggu psnduduk kota ini ! Segala ketidak-
beresan atau kestidak adilan dikota ini diurus oleh
kami yang telah r:q;nerima tugas. Orang lq_ar' 15
dak dipsrbolehkaa ikut campur. Sedangkan kawan
kawan dari luar yang kshabisan bekal dikota ini
asal mau terima dari kami, akan kami beri secu
kuonya, Tapi untuk ganggu kota ini, terpaksa ka
mi harus mencegahnya !”

"Bagus !” Pek I Lthiap loloskan pedang-
nya. ”"Dan siapa yang membuat peraturan gila se
macam ini ?7?” Kaukah ?” :

Si gemuk pendesk geleng-geleng kepala. "Ma
na aku yang rendah dapat menetapkan ini ? Ka
mi hanya petugas-petugas. yang membuat peratu.
ran ialah Bu Eng Cu Koay-hiap. :

Giek Cu heran mendengar nama ini. Siapa
kah orang yang bergslar PeadekarAnih Tanoa ba
yangan ini 7 M=2azapa b2zitu berpeazaruh sehing
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g2 berani m2nétapkan peraturan yang berlatun ba-
gi orang-orang kang-ouw ?

”Tak perduli siapa, bar si tenre bavarean

maupun si seribu bayangan, tapi peraturam itu
| ak berlaku bagiku !”

Jangan kau hina Koay-hiap,” Si gemuk pen
¢sk menegur.” Biarpun peraturannya tek berlaku
Sagimu, namud kami tetap mentaatinya,

*Jadi katau aku ambil perak! hartawan ke-
2m dan pembesar jahat kalian akan ‘mengha-
langi ?” tanya Giok Cu sengit,

”Dikota kami ini tidak ada hartawan ke-
jam dan pembesar jahat. Baik kau mencari kor-
%an ditempat lain saja, jangan sampai terdapat
s2lah paham dengan kami.”

”Persetan dengan kamu orang! Aku tidak ta
kut kepada kalian !”

”Pek I Lihiap, jangan kau andalkan nama
‘mu yang baru muncul dan jangan pula keu no-
%2l nama bajkmu yang baru mulai mengharum itu.
K:tahuilah, jika kau melanggar peraturan-peratu
"2 yang telah ditetapkan oleh Koay hiap, maka
Wimana-mana kau akan menemui musuhb karena
Sanyak orang gagah dan akam marah padamu.”
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Giok Cu raguuragu. ”Siapa sih Bu Enz Cu
Koayhiap itu ? Dan kalian itu siapa pula ?”
”Karena kau orang baru maka kau belum
kenal Koayhiap. Tapi didaerah ini kau akan se-
lalu mendsngar namanya dissbut orang. Adapun
akan hal kami bertiga, kami hanya orang - orang
Kiciu-sam-eng, tiga orang gagah dari Kiciu.”
Giok Cu' mengingat-ingat. Pernah ia ‘men-
dengar ayahnya dulu menysbut-nyebut nama ini.
”Kenalkan kali&p dengan Sian-kiam-bu-tek 7*
sengaja ia sebut gelar ayahaya untuk memancing,

( Bersambung Jilid ke 3 )










